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DISAIN PIT DAN PENENTUAN JUMLAH CADANGAN TERTAMBANG
MENGGUNAKAN PROGRAM KOMPUTER MINESCAPE 4.118
PADA PIT OB2 PT. PUTRA MUBA COAL

~ (Redy Irawan, Januari 2013, 125 Halaman )

ABSTRAK

Daerah penelitian terletak di wilayah Izin Usaha Pertambangan (IUP) PT. Putra Muba Coal
dengan luas 3.716 hektar di wilayah Sungai lilin, Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi Sumatra
Selatan. Penelitian difokuskan pada salah satu pit milik PT. Putra Muba Coal yaitu pit OB2.

Pada penelitian ini dilakukan studi kasus untuk merencanakan bagaimana bentuk disain tambang,
faktor keamanan lereng, jumlah batubara, overburden dan interburden yang tertambang,.

Banyak manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu mengurangi resiko kecelakaan
tambang akibat kelongsoran lereng dan sebagai bahan estimasi nilai ekonomis investor dalam
melakukan pembukaan tambang.

Hasil perhitungan kemantapan lereng dengan menggunakan program komputer Slope/w metode
Bishop pada daerah yang dianggap paling beresiko untuk terjadi kelongsoran didapat faktor keamanan
overall slope 1.170 pada kondisi air bawah tanah jenuh dan 1.473 pada kondisi muka air tanah 2/3
tinggi lereng.

Disain akhir dan pembagian blok yang direncanakan akan menjadi acuan dalam melakukan
kegiatan penambangan nantinya. Dari hasil disain tersebut didapat nilai striping ratio sebesar 1 : 3,90
dengan jumlah total batubara tertambang pada pit OB2 yaitu 420.860 ton.

Data terbaru ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan untuk menjadi bahan

pertimbangan untuk meningkatkan keyakinan terkait dengan keputusan investasi pada pembukaan
tambang pada pit.

Kata kunci: minescape, faktor keamanan lereng, program komputer slope/w, striping ratio
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I.1. Latar Belakang

Pertumbuhan konsumsi batubara pada beberapa tahun terakhir sangat
pesat, bila pada tahun 1990 konsumsi batubara dunia baru mencapai 3.461 juta
ton, pada 2007 konsumsi tersebut meningkat meningkat menjadi 5.522 juta ton
atau meningkat sebesar 59,5%, atau rata-rata 3,5% per tahun.

Indonesia sendiri mengalami pertumbuhan konsumsi batubara yang
cukup spektakuler dalam sepuluh tahun terakhir, yakni dari 13,2 juta ton pada
1997 menjadi 45,3 juta ton pada 2007, atau meningkat 243%. Peningkatan jumlah
konsumsi yang sangat tinggi tersebut disebabkan meningkatnya permintaan
batubara sebagai sumber energi terutama untuk pembangkit listrik, baik di dalam
negeri maupun di negara-negara importir. Tidak mengherankan apabila sejalan
dengan itu jumlah perusahaan pertambangan batubara di Indonesia pun tumbuh
pesat khususnya dalam beberapa tahun terakhir. Sampai dengun 2003 misalnya
tercatat 251 peruszhaan penambangan batubara di Indonesia. (Prospek Industri
Batubara di Indonesia, 2008)

PT. Puira Muba Coual merupakan saiah satu perusahaan yang berperan
dalam meramaikan indusiri pertambangan di Indonesia, khususnya di propinsi
Sumatra Selatan.

Rerdasarkan Keputusan Bupati Musi Banyvuasin No. 300.K/30/DIR/2009
tanggal 14 Mei 2009, PT. Putra Muba Coal (PMC) memiliki Izin Usaha
Pertambangan produksi yang terletak di Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten

Musi Banyuasin, Propinsi Sumatra Sclatan. Dalam kegiatan penambangannya
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PT. Putra Muba Coal bekerja sama dengan PT. Partner Resouces Indonesia
sebagai kontraktornya.

Letak Izin Usaha Pertambangan milik PT. Putra Muba Coal yang dekat
dengan pemukiman, perkebunan perusahaan kelapa sawit, dan jalur pipa gas
PGN memaksa PT. Putra Muba Coal harus membagi-bagi rencana pitnya.

Pit OB2 adalah salah satu pit yang dimiliki oleh PT. Putra Muba Coal.
Berdasarkan eksplorasi dan studi kelayakan yang telah dilakukan
PT. Putra Muba Coal, bahwa areal pit OB2 layak untuk dilakukan penambangan.
Lokasi pit OB2 yang dekat dengan pemukiman dan jalur pipa gas harus didisain
dengan sangat baik sehingga menghasilkan jumlah cadangan tertambang yang

tinggi namun tetap memperhatikan faktor keamanannya.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Menentukan bentuk disain pit OB2
2. Menentukan jumlah cadangan tertambang pada pit OB2

I.3. Permasalahan
Letak pit OB2 milik PT. Putra Muba Coal yang berbatasan dengan
pemukiman, perkebunan prusahaan kelapasawit, dan jalur pipa gas PGN
- menimbulkan permasalahan bagaimanakah disain pit yang ideal untuk pit OB2
yang menghasilkan jumlah batubara yang tinggi namun tetap memperhatikan
faktor keamanan lereng tambang.

I.4. Batasan Masalah
Penelitian ini hanya membahas perancangan pit tambang dengan

menggunakan Software Minescape 4.118 dengan tidak menyampingkan faktor
keaman lerengnya.
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1.5. Mectode Penelitian

Y

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

(dapat dilihat pada bagan alir penelitian gambar 1.1) :

Identifikasi Masalah
Dalam identifikasi masalah, dilakukan pengamatan lapangan dan studi

literatur mengenai hal-hal yang berhubungan dengan desain pit tambang

terbuka.

Perumusan Masalah

Pada perumusan masalah, dicari faktor-faktor yang mempengaruhi
perencanaan desain pit seperti identifikasi batas lubang bukaan tambang,
bagaimana model perlapisan batubara, bagaimana bentuk geometri lereng,
faktor keamanan lereng, bagaimana pembagian blok dan jumlah cadangan

tertambang hingga menghasilkan nilai striping rasio.

Pengamatan dan Pengambilan Data

Data - data yang diperlukan adalah berupa data primer dan sekunder.
Data primer merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh Penulis di
lapangan, sedangkan data sekunder merupakan data yang didapatkan dari
literatur dan laporan-laporan penelitian yang telah dilakukan oleh PT. Putra

Muba Coal sebelumnya, yaitu dapat berbentuk peta, tabel, gambar, dan

grafik.

a. Data Primer

Data yang diambil langsung di lapangan yang masih berbentuk data
mentah, yang terdiri dari :

1. Penelitian di Lapangan

a. Mengamati dan mengikuti secara langsung kegiatan penambangan.
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b. Mengamati langsung jenis tanah penutup yang ada di dinding
lereng pada pit OB3 kemudian mencocokannya dengan data litologi
lubang bor dengan yang telah dibuka terlebih dahulu

¢. Mengamati langsung rona awal dan batas-batas pit OB2.

2. Wawancara langsung dengan karyawan PT. Putra Muba Coal.

b. Data sekunder
Data penunjang dalam perencanaan pit OB2 PT. Putra Muba Coal

yaitu:

1) Peta topografi PT. Putra Muba Coal berupa file komputer dengan
format DXF.

2) Data litologi lubang bor pit OB2 berupa file komputer dengan format
PRN.

3) Data survey lubang bor pit OB2 berupa file komputer dengan format
PRN.

4) Batas rencana pit OB2 berupa file komputer dengan format DXF.

5) Data geoteknik lapisan tanah penutup pada pir OB2

6) Spesifikasi alat mekanis.

4. Pengolahan Data dan Penyelesaian Masalah

Data-data seperti data topografi, data litologi, dan data survey lubang
bor kemudian diproses menggunakan program komputer Mine Scape 4.118
hingga menghasilkan model perlapisan batubara. Model perlapisan batubara
tersebut digambarkan dengan bentuk sayatan.

Data spesifikasi alat mekanis dan data jenis perlapisan batuan akan
digunakan sebagai pertimbangan untuk menentukan geometri lereng
nantinya.

Sedangkan data geoteknik yang diperoleh dari Laporan Study
Kelayakan PT. Putra Muba Coal dan bentuk geometri lereng yang didapat
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diproses dengan menggunakan program komputer Slope/W dengan metode
Bishop. Selanjutnya hasil pengolahan data tersebut menghasilkan faktor
keamanan lereng.

Dengan menggunakan program Mine Scape 4.118 data model
perlapisan batubara, data batas pit OB2 dan data geometri lereng diproses
hingga menghasilakan disain pit OB2.

Analisis Data dan Kesimpulan

Kesimpulan diperoleh setelah dilakukan korelasi antara hasil
pengolahan dengan permasalahan yang diteliti. Kesimpulan merupakan hasil
akhir dari semua masalah yang dibahas dan dapat dijadikan rekomendasi
bagi perusahaan.
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DISAIN PIT DAN PENENTUAN JUMLAH CADANGAN TERTAMBANG
MENGGUNAKAN PROGRAM KOMPUTER MINESCAPE 4.118
PADA PIT OB2 PT. PUTRA MUBA COAL

v

Pengumpulan data
1. Primer
2. Sekunder

v

Pengolahan Data

I

v

- Spsifikasi Alat

- Litolog perlapisan batuan

- - Data Geoteknik

A

v

Perencanaan
Geometri Lereng

IR’
Perhitungan
Faktor Keamanan
]

v

- Peta topografi
- Data litologi lubang bor
- Data survey lubang bor

A

Pemodelan Geologi

v

- Geometri Lereng
- Model Geologi
- Batas Pit

v

Pendisainan Pit

v

- Disain Akhir Pit
- Jumlah Cadangan Tertambang

GAMBAR 1.1

POLA PIKIR PEMBUATAN DISAIN PIT PADA
PIT OB2 PT. PUTRA MUBA COAL
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